Dr. Ir. Bieng Brata, M.P

CACING TANAH

Faktor Mempengaruhi Pertumbuhan
dan Perkembangbiakan




Cacing Tanah
Faktor Mempengaruhi Pertumbuhan
dan Perkembangbiakan




Cacing Tanah
Faktor Mempengaruhi Pertumbuhan

dan Perkembangbiakan

Dr. Ir. Bieng Brata, M.P




Cacing Tanah

Faktor Mempengaruhi Percumbuhan
dan Perkembangbiakan

Dr. Ir. Bieng Brata, M.P

Editor Rahasa : Sandra Siti Syarifah
Desain Cover : Alita Wulan Dini
Lay Out : Andri Alamsyah

Copyright © 2009

Penerbit IPB Press

Kampus IPB Taman Kencana Bogor
Cetakan Perrama: November 2009

Perpustakaan Nasional: Karalog Dalam Terbitan (KDT)

Hak cipra dilindungi oleh Undang-Undang
Dilarang memperbanyak buku ini tanpa izin tertulis dari Penerbir

Dicetak oleh Percerakan Rakyatr Printworks
Isi di luar tanggung jawab Percetakan

[SBN: 978-979-493-213-1



/m/n /) y{//z/ﬂ//

uji dan syukur penulis panjatkan ke hadirat
P Allah SWT, atas rahmat dan kurnianya schingga
penulis dapat melaksanakan penyelesaikan buku
vang berjudul “Cacing Tanah Faktor Mempengaruhi
PSeumbuhan dan Perkembangbiakan” sesuai rencana

wakrtu yang ditentukan.

Pada dasarnya tulisan ini merupakan kumpulan
oerbagai tulisan baik tulisan penulis sendiri berdasarkan
nasil kajian maupun kutipan-kutipan hasil penelitian

lainnya yang berhubungan dengan penulisan ini.

Pada kesempatan ini penulis mengucapkan
banyak terima kasih kepada Bapak Prof. Dr. D. T. H
Sihombing MSc, selaku dosen yang telah memberikan
wawasan baik waktu penulis menempuh pendidikan
maupun  dalam  membimbing  penulis  dalam

melaksanakan berbagai penelitian cacing tanah.

Atas segala usaha, kesempatan yang telah
diberikan, penulis menyatakan terima kasih pada



Bab 3 Biologi Cacing Tanah 27

3.1 Sistem Pencernaan 27
3.2 Sistem Peredaran Darah 28
3.3 Sistem Respirasi dan Eksresi 28
3.4 Sistem Syaraf 30
3.5 Sistem Reproduksi 30

Bab 4 Béberapa Faktor Lingkungan yang
Mempengaruhi Percumbuhan dan
Perkembangbiakan Cacing Tanah 37

4.1. Penyediaan Pakan 38
4.2 Temperatur 40
4.3 Kelembaban (Rh) 42
4.4 Derajat Keasaman (pH) 44
4.5 Aerasi Media 47
4.6 Tekstur Tanah 48
4.7 Perlindungan dari Cahaya 48
Daftar Pustaka 51
Profil Penulis 57

‘VHI Cacing Tanab



Difpar Jabel

T25el 1. Analisis Unsur Hara Tiga Spesies Cacing Tanah;
Pheretima sp, Eisenia foetida dan

Lumbricus rubellus 17
T 25¢l 2. Sifat-sifat Kimia Vermikompos Setelah

45 Hari Fermentasi 21
7 2bel 3. Hasil Analisis Nutrisi Tiga Spesies

Cacing Tanah 23
Tabel 4. Hasil Analisis Asam Amino Tiga Spesies

Cacing Tanah 24




efterr

./ /ﬂ W?éﬂ}}c

Gambar 1. Cacing Tanah Spesies Pheretima sp
Gambar 2. Cacing Tanah Spesies Lisenia foetida
Gambar 3. Cacing Tanah Spesies Lumbricus rubellus
Gambar 4. Kapiler Entra~Epidermal dari L. Zerrestris

Gambar 5. Sistem Reproduksi Cacing Tanah, dilihat dari
Samping dan dari Atas (Sihombing, 1999)
Gambar 6. Klitelum Cacing Tanah

Gambar 7. Kokon Cacing Tanah Spesies
Lumbricus rubellus

10
13
15
29

92
53

%

P~



Bab 1

Pendahuluan

acing tanah merupakan salah satu jenis fauna

yang ikut melengkapi khazanah hayati fauna

Indonesia dan termasuk kedalam kelompok
newan tingkat rendah, tdak bertulang belakang
invertebrata) yang merupakan kelompok annelida
atau cacing bersegmen dimana hewan ini ditemukan
pada lingkungan terrestrial basah Indonesia. Menurut
Catalan (1981) di dunia ini terdapat kira-kira 1800
spesies cacing tanah yang telah diidentifikasi dan
diklasifikasikan. Dari 1800 spesies cacing tanah ini
sembilan spesies sudah dibudidayakan, dan empat
dari sembilan spesies dikembangkan sebagai ternak
komersial. Spesies tersebut adalah Eisenia foetida,
Lumbricus rubellus dan Eisenia eugeniae yang merupakan
80-90 persen total jumlah cacing tanah komersial Eropa,
Amerika Serikat, dan Kanada, serta Pheretima asiatica
yang hanya dikembangkan di Asia sebagai cacing tanah



komersial. Ada tiga kriteria dalam memilih spesies
cacing tanah untuk dikembangkan secara komersial: (1)
spesies tersebut mampu bertahan hidup dan beradaprasi
melalui kondisi lingkungan yang terkontrol, (2) cepat
berproduksi, dan (3) pertumbuhan cepat.

Menurut Montes (1981) dan Tapiador (1981)
cacing tanah digunakan sebagai obat penurun demam
(antipiretik), obat pereda sakit kepala (antipirin),
penawar racun (antidot), blood vessel shrinker. Dalam
bentuk ekstrak, digunakan untuk penyubur rambut,
sebagai pakan burung cksotik di Thailand, sebagai
umpan pemancingan ikan bagi para pemancing ikan
di Amerika Serikat, sebagai pakan ikan akuarium dan
ikan budidaya di Thailand, Singapura, dan Filipina.
Fungsinya sebagai makanan manusia ditemui di
Afrika, New Guinea, Filipina, Taiwan, dan Thailand,
sementara penggunaan sebagai pakan ternak didapat di
Thailand, Filipina, Malaysia, Srilangka, Banglades, dan
Indonesia. Menurut Sihombing ez 4/, (1982), cacing
tanah dapat digunakan sebagai pengompos berbagai
bahan limbah. Disamping itu, di Indonesia tepung
cacing tanah digunakan sebagai pakan ternak ayam,

udang, dan kodok.

Lingkungan merupakan faktor yang sangat
penting untuk diperhatikan dalam memperoleh



i genetik yang optimal agar dapat memperolech
~orhasilan pembudidayaan cacing tanah. Menurut
1985) kebutuhan lingkungan tanah atau media
=t hidup cacing tanah tersebut adalah kecukupan
2 kesesuaian pakan, kelembaban, temperatur, pH dan
—nrrasi elektrolit, aerasi media, perlindungan cahaya

-rra tekstur tanah.

Pada dasarnya pemberian pakan cacing tanah

- Zak berbeda dengan jenis ternak lainnya. Beberapa jenis
oakan harus mengandung protein, lemak, karbohidrat,
-amin, mineral, dan zat—zat makanan lain yang mudah
dicerna oleh cacing tanah, schingga sangat bermanfaat
sntuk perumbuhan dan kesehataanya. Catalan (1981)
melaporkan jenis pakan cacing tanah baik digunakan
sntuk reproduksi maupun fattening dapat berupa feses
rernak, kompos, limbah kedelai, dan pakan komersial.
Edwards dan Lofty (1977) mengemukakan bahwa
ienis dan jumlah pakan yang diberikan tidak hanya
dipengaruhioleh populasitemakcacingtanah,tetapijuga
oleh spesies, pertumbuhan, dan perkembangbiakannya.
Menurut Catalan (1981) jumlah pakan tambahan yang
diberikan adalah sama dengan bobot cacing tanah yang

ada.

Untuk mencapai temperatur dan kelembaban
media yang optimum perlu dikontrol dengan
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penyiraman air. Temperatur media sebaiknya tetap
dijaga pada kisaran 18-27°C, sedangkan kelembaban
yang dibutuhkan berkisat antara 50-80 persen, namun
kebutuhan temperacur maupun kelembaban media
cacing tanah bervariasi di antara spesies dan daya

adaptasi masing-masing spesies tersebut.

Menurut Sihombing (1999) temperatur yang
terlalu tinggi ataupun rendah akan mempengaruhi
proses biologis seperti metabolisme, pernafasan, dan
perkembangbiakan. Gadded dan Douglas (1977)
menyatakan apabila kelembaban terlalu rendah, cacing
tanah akan segera masuk kedalam tanah, berhenti
mencari makan dan akhirnya mat. Demikian juga
apabila kondisi media terlalu basah, akan menyebabkan
terperangkapnya gas-gas yang bersifat racun, schingga
akan membahayakan kehidupan cacing tanah atau
cacing tanah akan segera keluar dari medianya. Lee
(1985) melaporkan bahwa untuk mempertahankan
kehidupan normal, cacing tanah memburuhkan air
10-20 persen dari berat badan per hari, sesuai dengan
kehilangan air untuk kebutuhan respirasi, ekskresi
maupun reproduksi.

Keberhasilan beternak cacing tanah juga sangat
ditentukan oleh keadaan pH. Menurut Edwards dan
Lofty (1977) cacing tanah sangat sensitif terhadap

4 Cacing Tanah



«entrasi ion hidrogen, sehingga pH tanah merupakan
cor pembatas distribusi, jumlah, dan spesies

ng tanah. Media terlalu asam, pH rendah akan

nvebabkan kerusakan pada tembolok, dormansi,
pause, keracunan, konvulsi, paralisis, dan akhirnya
ngalami kematian. Untuk meningkatkan pH perlu

“zambah kapur atau kalsium karbonat (CaCO,).

5




Bab 2§
Cacing Tanah
dan Kegunaannya

2.1 Cacing Tanah

Dalam hubungan dengan sejarah kelestarian
nckungan hidup dan peningkatan pangan dunia,
~cranan cacing tanah telah diketahui sejak dulu kala.
scorang ahli filsafat Yunani, Aristoteles banyak menaruh
scrhatian terhadap cacing tanah. Ja menyebutkan
cacing tanah adalah perut bumi. Pada tahun 69-30
sebelum Masehi, Ratu Cleopatra yang saat itu berkuasa
1i Mesir melarang bangsa Mesir memindahkan cacing
tahah keluar dari Mesir. Bahkan petaninya dilarang
menyentuh cacing tanah, sebab pada zaman itu cacing
ranah dianggap sebagai Dewa Kesuburan (Budiarti dan
Palungkun, 1992).

Menurut Gaddie dan Douglass (1975) cacing
ranah merupakan kelompok hewan invetebrata yang

banyak dijumpai pada tempat-tempat yang lembab




diseluruh dunia. Ukuran cacing bervariasi, namun sifat—
sifat fisik dan biologinya hampir sama. Cacing tanah
memiliki ciri—ciri tubuh yang khusus dibandingkan
dengan hewan lain. Tubuhnya terdiri dari segmen-
segmen teratur seperti cincin (annulus), sehingga cacing
tanah dimasukkan kedalam kelompok annelida. Berbeda
dengan anthropoda, segmen-segmen anthropoda hanya
bersifat segmen—segmen luar, sedangkan pada annelida
di dalam (internal), schingga disebut somit. Beberapa
somit anterior cacing tanah membentuk suatu organ
yang disebut klitelum (Waluyo, 1993). Minich (1977)
menyatakan bahwa cacing tanah mempunyai ciri—ciri
sebagai berikut; bersegmen, tidak mempunyai kerangka
luar, berlendir yang dihasilkan oleh kelenjar dalam
epidermis dan bersifat hemafrodit.

2.2 Spesies Cacing Tanah

Cacing tanah dapat digolongkan ke dalam
hewan invertebrata yang termasuk ke dalam filum
Annelida, klas Chaetopoda dan ordo Oligochaeta.
Dari ordo Oligochaeta di bagi kedalam 12 famili;
famili Moniligastridae, famili Megascolecidae, famili
Eudrillidae, famili Glossoscolecidae, famili Lumbricidae,
famili Ocnerodrilidae, famili Octochetidae, famili
Sparganophilidae, famili  Microchaetidae, famili

g Cacing Tanah
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~rmogastridae, dan famili Criodrilidac (Edward dan
ofty, 1977).

Dari sejumlah famili tersebut, ada dua famili
:ne terpenting yakni famili Megascolecidae dan famili
_umbricidae. Famili Megascolecidae terdiridarisetengah
smlah cacing tanah yang telah diketahui dari dua genus;
Pheretima dan Dichogaster (Edwards dan Lofty, 1977).
sclain famili Magascolicedae, famili Lumbricidae juga
merupakan famili terpenting bagi kehidupan manusia.
“Menurut Minnich (1977), spesies yang terkenal dari
=mili Lumbricidae adalah spesies Lumbricidae terrestris,
L rubellus, E. foetida dan Allolobophora caliginosa.

g

2.1 Spesies Pheretime sp

Merupakan jenis cacing tanah lokal yang
penyebaranya meliputi Indo-Melayu, Asia tenggara,
dan Australia, letak klitelum pada segmen 14-16,
pigmentasi dorsal sama dengan pigmentasi ventral
merah kecoklatan. Ukuran tubuh lebih ramping dan
panjang serta gerakannya lebih lincah dari E. foitida,
tubuh cacing tanah dewasa dapat mencapai 11 cm
dan diameter 2 mm, jumlah segmen 122-153 dan
setiap segmen mempunyai seta dan tipe Perichaetine
(Edwards dan Lofty, 1977). Menurut Minnich (1977)

hanya cacing tanah Pehretima merupakan genus yang




diketahui mampu untuk mengimbangi keberadaan
jenis Lumbricus.

Gambar 1. Cacing Tanah Spesies Pheretima sp

Dari hasil penelitian di daerah Bogor dan
Sukabumi, Waluyo ez 2/, (1991) menemukan habitat
utama dari cacing tanah Pheretima, yakni: 1) air, 2)
darat (yang relatif agak kering), dan 3) kotoran ternak.
Di kotoran ternak misalnya kotoran sapi, kambing,
babi banyak hidup cacing merah. Di sawah yang selalu
tergenang air hidup cacing sawah dan di daratan yang
relatif lebih kering terdapat cacing karet. Cacing kalung
yang memiliki tubuh lebih besar di bandingkan cacing
merah, umumnya hidup di daerah relatif lebih kering
(dengan lantai yang tertutup daun-daunan) dan di
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» pinggir kotoran ternak. Tingkah laku cacing
2 mirip dengan sifat-sifat cacing L. terrvestris,

~“angkan cacing merah mirip dengan cacing Lisenia

Yulipriyanto (1993) melaporkan bahwa kondisi
~ckungan tempat hidup cacing tanah lokal dicirikan

- temperatur harian antara 23°C-27°C, kelembaban
cnzara 70-90 persen dan pH antara 6,5-8,3. Pada
~mumnya pH yang disenangi berkisar antara pH 7,0
“=n jarang dijumpai pada habitat yang langsung terkena
~zhava matahari, serta lebih menyukai tempat-tempat

ing tenang.

Menurut Gates (1948) genus  Pheretima
merupakan diantara cacing tanah yang belum banyak
diidentifikasi, sedangkan di Indonesia menurut catatan
vang terdokumentasi di Museum Zoologi Bogor,
sanyak dijumpai spesies Pheretima.

2.2.2 Spesies Eisenia foetida

Menurut Haukka (1987) cacing tanah E, foetida
merupakan cacing tanah asli Eropa yang berasal dari
hutan gunung di bagian laut Caspian. Namun, di
Indonesia E, foetida dan L. rubellus merupakan dua
spesies cacing tanah yang paling banyak diusahakan
secara komersial (Tapiador, 1981).



Menurut Gaddie dan Douglas (1975) cacing
tanah E. foetida merupakan salah satu jenis cacing tanah
yang berasal dari persilangan dua spesies, namun spesies
persilangan tersebut belum diketahui manusia, tetapi
mungkin merupakan persilangan alam dalam periode
wakrtu yang sudah tidak diketahuai. Ciri morfologi dari
cacing tanah E. foetida adalah panjang tubuh berkisar
32-130 mm dengan diameter 2-4 mm, jumlah segmen
antara 80-110, bentuk tubuh silindris, jumlah seta per
segmen delapan dan tipe prostonium epilobous. E. foetida
bewarna merah, ungu atau cokelat dengan bagian
dorsal berpigmen merah cokelat atau tidak berpigmen
dan warna antara segmen kuning (Lee, 1959). Menurut
Minich (1977), panjang kokon 3,87 mm dan lebar
kokon 3,17 mm

Selanjutnya  Minich (1977) mengemukakan
bahwa cacing tanah £. foetida tidak dapat hidup jumlah
bahan organik yang banyak dan telah membusuk,
schingga cacing ini tidak ditemukan pada daerah
perkebunan atau tanah pertanian. Habitat cacing tanah
ini adalah pada tumpukan kompos, kayu—kayu yang
telah membusuk, tumpukan kotoran, dan daerah yang
kaya bahan organik dimana cacing tanah menyukai
makanan tersebut.



Gambar 2. Cacing Tanah Spesies Eisenia foetida

Waluyo (1993) melaporkan bahwa cacing tanah
= foetida pada umur empat minggu telah mulai dewasa
«clamin dengan banyaknya cacing tanah yang telah
memiliki klitelum 75 persen (n=20), tetapi belum
mampu menghasilkan kokon. Pada umur lima minggu
atau 35 hari, dengan panjang tubuh 11,3 cm dan berat
1.63 g, cacing E foetida telah dewasa kelamin yang
ditunjukkan dengan perkembangan optimum dari
«litelum dan menghasilkan kokon. Banyak kokon yang
diproduksi oleh 20 ekor cacing adalah 42 butir, pada
umur lima minggu dan umur enam minggu meningkat
menjadi 142 butir.

Cacing Tanah dan Kegunaannya 13



Selanjutnya Waluyo (1993) melaporkan tentang
pertambahan berat badan cacing tanah E. foetida pada
umur 1 hari, 2 minggu, 4 minggu, 6 minggu, 8 minggu,
10 minggu, 12 minggu, 14 minggu, 16 minggu, dan 18
minggu adalah berturut—turut; 0,003 g, 0,06 g, 0,53 g,
0,69¢, 0,82¢, 0,78g, 0,86g, 0,81g, 0,98¢, dan 0,97g.

2.2.3 Spesies Lumbricus rubellus
Menurut Catalan (1981) L. rubellus dikatakan

cacing merah karena warnanya merah sumsum dan
dapat mencapai panjang 7,62-9,16 cm. Cacing ini
merupakan cacing yang hidup di permukaan dan
bukan cacing yang hidup di dalam liang tanah.
Biasanya ditemukan dalam kotoran dan sampah, dan
dipelihara dengan tujuan produksi komersial. Menurut
Yuliprayanto (1993) cacing L. rubellus merupakan salah
satu cacing tanah yang menghasilkan vermikompos
yang sudah dikenal, Minnich (1977) mengemukakan
bahwa L. rubellus merupakan spesies Lumbricid yang
lain dari beberapa spesies yang sangat popular di
gunakan sebagai cacing komersial. Cacing tanah L.
rubellus ini merupakan cacing yang bebas dari bau yang
tidak disenangi, mudah berkembang biak, dan cukup
responsif terhadap pemeliharaan komersial. Cacing ini
dapat dipelihara dimana saja, banyak dipelihara pada
daerah-daerah dingin di Amerika Serikat dan dapat

1 4 Caoing Tanah
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"~ hara secara terkontrol. Warnanya seragam merah
_=sum, vang membedakan cacing tersebut dari jenis
.~= lain. Cepat berkembang biak, letak kitelum pada
cemen 27-32, jumlah segmen antara 90-150, panjang

~.~2t mencapai 7-15 cm pada temperatur tanah optimal

Gambar 3. Cacing Tanah Spesies Lumbricus rubellus

2.3 Kegunaan Cacing Tanah

Tujuan Peternakan Indonesia selama ini adalah
untuk menenuhi pangan berupa daging, telur, susu,
serat, tenaga kerja, dan tabungan bagi petani. Fungsi
rernak bagi penduduk Indonesia hendaknya diperluas.
Selain sebagai sumber pangan dan pakan, tenaga kerja

Cacing Tanah dan Kegunaannya 1 5




(tarik, pengolah tanah, beban tunggang, pacu), sumber meru
pupuk dan tabungan juga sebagai sumber bahan farmasi, tanah
predator, biologis, ternak penghibur, kesenangannya, dekor
rekreasi manfaat keindahan bagi masyarakat umum,
perorangan, keluarga, maupun wisatawan, dan bahan

penelitian biomedis (Sihombing, 1999).

Cacing tanah dapat bermanfaat bagi manusia berbe
baik secara langsung maupun secara tidak langsung. asti;
Secara langsung cacing tanah dapat dimanfaatkan tanah
sebagai; sumber pupuk organik, peningkatan manfaat Xand
limbah organik, sumber protein hewani, bahan baku ) h
obat dan kosmetik, umpan pancing, dan lain lain p, E

2.3.1 Cacing Tanah sebagai Sumber Pupuk

Organik (Casting)

Sihombing (1999), menyatakan kotoran atau U
feses cacing tanah yang bertekstur halus dan subur
disebut eksmecar (casting) cacing tanah. Istilah casting
pada sebagian besar masyarakat saat ini adalah kotoran fftfog
cacing tanah (casting) yang telah bercampur dengan g
sisa media atau pakan cacing tanah, oleh karena itu ::iz:
akan lebih relevan apabila digunakan istilah eksmecar ,\ i
yang berasal dari ekskreta media cacing tanah. Casting Magn
merupakan hasil proses pencernaan yang terjadi di Sulfur

dalam tubuh dan setelah keluar dari tubuh cacing C/N

Sumber
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merupakan proses fermentasi. Di dalam tubuh cacing
=z terdapat bakteri-bakteri yang membantu proses
.~ nosisi bahan organik menjadi senyawa sederhana

» siap diserap oleh tanaman.

Kandungan unsur hara casting tergantuig pada
esies cacing tanah yang menghasilkannya, bentuk
wrheda-beda dan  spesifik untuk setiap  spesies.
g tersebut diletakkan dibagian permukaan
2nah dekat dengan lubang masuk (mulut liang).
iandungan unsur hara dengan lama pemeliharaan

hari untuk tiga spesies cacing tanah Pheretima

». E. foetida dan L. rubellus telah diuji (Tabel 1).

.51 1. Analisis Unsur Hara Tiga Spesies Cacing Tanah;
Pheretima sp, Eisenia foetida, dan Lumbricus

rubellus

Nitrogen (N) 2.68 2.55 1 272
Fosfor (P) , 0.63 0.61 0.67
Kalium (K) 154 1.56 1.54
Karbon (C) 3995 37.40 38.32
Kalsium (Ca) 3.21 311 310
Magnesium (Mg) 0.76 076 0.78
Sulfur (8) 0.54 D54 0.54
C/N 14.90 1467 1409

Sumber: Brata (2003)




Menurut Simandjuntak dan Waluyo (1982),
hasil analisis unsur hara dari masing—masing contoh
casting mengandung Ca 40 persen, Mg 20,4 persen, N
36,6 persen, P 64,4 persen, K 10,19 persen lebih tinggi
dibandingkan yang terkandung dalam tanah biasa.
Menurut Gaur (1980) tingkat kematangan casting yang
terbai ditinjau dari rasio C/N tidak lebih dari 30-40

persen.

Menurut Tomatti ez al., (1988) casting cacing
tanah mengandung hormon tumbuh tanaman seperti
auksin 3.80 ug equiev/g BK, sitokinin 1.05 ug equiev/g
BK dan giberelin 2.75 ug equiev/g BK. Hormon tersebut
tidak hanya memacu perakaran pada cangkokan, tetapi
juga memacu pertumbuhan akar tanaman di dalam
tanah, memacu pertunasan ranting-ranting baru pada
batang dan cabang pohon, serta memacu pertumbuhan
daun.

Umur casting adalah lamanya penyimpanan
casting setelah dipanen dari peternak cacing tanah.
Umur casting merupakan salah satu faktor yang sangat
mempengaruhi stabilitas casting, disamping aktivitas
mikroba dan konsentrasi bahan organik dalam casting.
Ketiga faktor tersebut saling berkaitan satu dengan lainya
(Lee, 1985). Casting memiliki banyak kelebihan dalam
hal kandungan unsur hara dan bahan organik lain yang

1 (g Cacing Tanah
We
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| “wowuna bagi tanaman. Oleh karena itu, casting banyak

- :ntaatkan sebagai pupuk organik penyubur tanaman.
.mping itu, casting merupakan sumber nutrisi bagi

»a tanah. Dengan adanya nutrisi tersebut, mikroba
~zurai bahan organik akan terus berkembang dan
~curaikan bahan organik dengan lebih cepat. Oleh
~2renaity, selain meningkatkan kesuburan tanah, casting
== membantu proses penghancuran limbah organik.
- \am meningkatkan kesuburan tanah, castingberperan
~-mperbaiki kemampuan menahan air, membantu
~envediakan nutrisi bagi tanaman, dan memperbaiki
ruktur tanah (Minich, 1977). Casting mempunyai
=mampuan menahan air sebesar 40-60 persen. Hal ini
<zrena struktur casting yang memiliki ruangan-ruangan
:ng mampu menyerap dan menyimpan air, sehingga

mampu mempertahanan kelembaban.

Kualitas casting ditentukan oleh beberapa
sarameter fisik, kimiawi, dan biologis. Tingkat
<ematangan casting secara fisik dapat ditentukan dari
bau, warna, tektur (ukuran partikel), temperatur, dan
clembaban. Secara kimia kualitas casting ditentukan
Jleh kandugan unsur-unsur hara (C, N, P, K, Ca, dan
Mg), C/N rasio, pH, dan kandungan bahan organik,
sedangkan secara biologis ditentukan oleh kemampuan

cacing tanah untuk beradaptasi dan berproduksi.
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Penelitian yang telah dilakukan Brata (2003),
secara fisik terlihat adanya perbedaan yang jelas hasil
casting antara tingkat penyiraman air 10 persen dan 30
persen dari bobot media. Tingkat penyiraman 10 persen
memperlihatkan tingkat kematangan yang terbaik
dibandingkan penyiraman 30 persen dimana tekstur
casting halus dan hitam, sedangkan tingkat penyiraman
air 30 persen terlihat bentuk fisik casting padat, kompak,
dan berair.

2.3.2 Cacing Tanah Sebagai Peningkatan
Manfaat Limbah Organik

Cacing tanah dapat meningkatkan nilai manfaat
limbah organik yang kurang dimanfaatkan seperti;
limbah perkotaan, limbah rumah tangga, limbah
pertanian ataupun limbah industri lainnya. Dengan
demikan akan diperoleh komoditas yang bernilai
ckonomis yakni casting. Pemanfaatan cacing tanah
untuk peningkatan limbah yang dapat dikonversi
menjadi energi melalui vermikompos telah dilakukan
semenjak tahun 1975. Kemampuan cacing tanah untuk
mengkonversi menjadi casting dua sampai lima kali lebih
cepat dibandingkan dengan mikroorganisme lainnya
(Catalan, 1981).
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“linnich (1977), menyatakan bahwa beberapa
---hcacingtanahyangdigunakanuntukpengomposan
cacing tanah merah (red worms) terdiri atas spesies
vollus, E. foetida, (b) cacing tanah A. calignosa dan
rrestris (night clover) dan (c) genus Pheretima yang

-

~.<th banyak belum diklasifikasikan. Di negara—ncgara

:ngz sudah maju dalam vermikompos, cacing tanah
~ics E. foetida paling banyak digunakan (Lee, 1985)

Yuliprianto (1993) melaporkan hasil penelitian

"~ sifat kimia vermikompos yang difermentasi selama
.5 hari dengan menggunakan limbah sampah kota,
—bah Taman Safari Indonesia (TSI) melalui cacing

~2nah lokal Pheretima sp dan nonlokal E foetida (Tabel

Tuhel 2. Sifat Kimia Vermikompos Setelah 45 Hari

Fermentasi

N P

{persen)  (ppm)

Lokal Sampah kota 39, 0.8 17337 115

Limbah TSI 0.7 1755.3 119

Campuran 33 . 1392 139

[




Lanjutan Tabel 2. B il

Rata-rata 38.3 . 627 127 72 156 2388
Sampahkota 307 1591 10 1611 2338
Limbah TSI 289 1853.1 114 . 138 29208
Campuran  33.6 . . 3 183 0588
Rata-rata 31 16049 111 = G° 16.1 24.4
Sumber: Yuliprianto (1993) Serat k
Lemak
. . - ' | %
2.3.3. Cacing Tanah Sebagai Sumber Protein B ks
Hewani | P
BETN

Cacing tanah mengandung protein kasar yang
hampir sama dengan sumber protein hewani yang

digunakan sebagai pakan ternak konvensional lainnya. HGW :
Tabel 3 Menunjukkan bahwa kandungan protein cacing = ="
tanah berkisar antara 53,31-58,00 persen (Brata, 2003), | i
sedangkan tepung ikan 60,90 dan tepung daging 59,00
persen (Sihombing, 1999).
spesie
Tabe
sumbe
mant
udang

RS o



3 Hasil Analisis Nutrisi Tiga Spesies Cacing
Tanah.

233
Bz N 550 603 524 475
e Beham kering 9441 9397 9476 9505
- Pommzin 5369 5556 5500 58.00
Sexas kasar 014 018 021 016
Lemak 203/ 15.66 21.18 1734
. 496 1dls s 58
1 Ca 0.11 0.09 014 014
P 077 0./4 0.85 0.87
BETN 15,(}7, . 1759 12.06 12.06
an ;
8 Al . A
an ; - -
& Cewss energy (k kal/g) 5917 5445
1ya.
in | Netrangan:
Ens ‘ cae Al=Pheretima sp., A2=. Feotida, A3=L. rubellus.
)3), g Bl= pengapuran media 0.2persen dari berat media,
.00 B2= pengapuran media 0.4persen dari berat media

Profil asam—asam amino cacing tanah dari tiga
coesies Pheretima sp, E foetida dan Lumbricus rubellus
Tabel 4) termasuk sangat baik sebagai bahan makanan
-umber protein terutama untuk golongan monogastrik

manusia, primata, babi, ayam atau unggas), ikan dan

udang.




Tabel 4. Hasil Analisis Asam Amino Tiga Spesies Cacing baei |
Tanah. il
meemn |
Eme2
Alanin
Arginin >3 4
Asam aspartat -
As;{h{ glutama
Glisin
Histidip R
[soleusin k"
Leusin per f.u,
Lisin antid
Methionin shrink
Fenil alanin Rtu:
Prolin ‘: 931
Serin
Sistin
Treon;lin .
Tryptofan .
Tyrosin
Valin. pered
Sumber: Brata (2003) darah
dijadi
Apakah mungkin cacing tanah menjadi bahan cin
makanan manusia tergantung dari beberapa faktor, “‘S\m
0aKu

yakni halal, sehat, bergizi, enak, menarik, dan ekonomis
bagi masyarakat. Apakah cacing tanah mungkin
menjadi ternak atau dapat menjadi suatu komoditas
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1S
in

as

.= -ctani ataupun pengusaha, karena manfaatnya

o2+ tergantung dan kemampuan para  peneliti
- ukrikan dan kemudian para petani penyuluh

memasvarakatkannya (Sihombing, 1999).

4

2 3 4 Cacing tanah sebagai Bahan Baku obat

dan kosmetik

Cacing tanah digunakan juga sebagai bahan

-+ antara lain obat penurun demam (antipiretik),

~wroda  sakit  kepala (antipirin), penawar racun

c~u:dot), memperbaiki pembuluh darah (blood vessel

~nker) (Sihombing, 1999), malah untuk penyubur

~--zumbuhan rambut terutama di negara Cina (Montes,
<1: Tapiodor, 1981).

Di Korea diadakan penelitian cacing tanah,
“mana ekstrak cacing tanah mengandung enzim
smbrokinase yang dapat mengobati gangguan
~credaran darah, seperti tekanan darah tinggi maupun
“2rah rendah. Di Cina sudah lama cacing tanah
“iiadikan obat tradisional. Selain sebagai obat, ekstrak
-acing tanah yang mengandung berbagai enzim dan
-<am amino esensial pun dapat digunakan sebagai bahan
~2ku pembuat kosmetik (Palungkung, 1999).




2.3.5 Cacing Tanah sebagai Umpan Pancing

Sebagai umpan pancing, cacing tanah sudah
lama dikenal. Umumnya ikan air tawar dan juga ikan
air payau senang memakan cacing tanah. Dengan
demikian akibat terbatasnya lahan kebun untuk
mendapatkan cacing tanah, maka perlu dilakukan budi
daya cacing tanah secara intensif. Cacing tanah yang
biasa digunakan adalah dari spesies Pheretima sp, cacing
tanah lokal, namun cacing tanah impor sudah banyak
diperjualbelikan seperti spesies Eisenia foetida maupun
Lumbricus rubellus.

memb
dikatal
£sensia
ni dil
menjac
dan el
1981).

3.1 Si

dileng]
Posteri

bersam
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ubuh cacing tanah terdiri dari banyak sel,
dimana pada sel yang sama  membentuk

fungsi yang sama. Masing-masing sel tersebut
wembentuk jaringan. Jaringan ini membentuk alat yang
«ztakan organ. Organ ini mempunyai fungsi dasar
asial untuk kehidupan cacing tanah. Proses dasar
dikatakan sistem. Sistem telah berkembang baik
=enjadi; sistem pencernaan, peredaran darah, respirasi
“2n ckskresi, syaraf, dan sistem reproduksi (Catalan,

-

3.1 Sistem Pencernaan

Alat pencernaan cacing terdiri dari mulut yang
“ilengkapi dengan bibir yang disebut prostomium.
Josterior dari mulut terdapat faring, yang terus
sersambung  dengan  esofagus, tembolok, empedal




(gizzard), usus (intestine) dan berakhir padaanus. Melalui
kontraksi otot, makanan didorong ke gizzard. Gizzard
adalah organ otot yang berkontraksi menyebabkan
makanan dicerna ke dalam bentuk yang dapat diserap
oleh intestin. Selama perjalanan makanan dari esofagus
sampai ke gizzard, kalsium karbonat disekresi oleh
glandula calsiferous. Sekresi kalsium karbonat untuk
menetralisasi kondisi asam pada proses pencernaan.
Makanan di gizzard didorong oleh kontraksi otot sampai
ke intestin dimana proses pencernaan dan penyerapan
terjadi. Perjalanan makanan dari mulut sampai ke anus
berlangsung 2,5 jam, baik makanan tersebut berupa

bahan mineral maupun organik (Hartenstein, er al.,
1981).

3.2 Sistem Peredaran Darah

Sistem peredaran darah memiliki 5 pembuluh
darah besar yang berfungsi sebagai jantung, pembuluh
darah ventral dan pembuluh darah dorsal yang
memberikan cabang-cabang keseluruh tubuh (Prawasti 0
dan Hidayat, 1992).

Gaml

3.3 Sistem Respirasi dan Ekskresi

Cacing tanah bernafas melalui kulitnya yang di seti
basah. Cacing tanah membutuhkan oksigen dan dan te

2 (; Cacing Tanah



meemasien karbondioksida melalui jaringan kapiler
Wme Serhubungan dengan kutikula. Kutikula tetap
Spemzbankan lembab melalui sekresi epidermis dan
meen. Jika kulic kering, cacing tanah akan mati dalam

wasme pendek.

Ada jaringan dari urat—urat darah kecil di dalam
“=nz wbuh dari cacing tanah darat dan oksigen larut
© sermukaan film permeabel yang lembab melalui
w2 dan epidermis ke dinding tipis ke pembuluh
feen. dimana oksigen diambil oleh hemoglobin di
&am darah dan melewati seluruh tubuh. Spesies
~aWefricus juga mempunyai kapiler yang melingkar
metuas dari ventroparietal urat darah ke dalam lapisan
gudermis (Gambar 4) (Stephenson, 1930, di dalam
fmas. 1990).

970 ¢ ety g ot

Cirenlor muscle
’_\t'(ﬂ mmm@mm mmmmmm Longitudinal muscie

sambar 4. Kapiler Intra~Epidermal dari Z. Zerrestris

Sistem ekskresi pada cacing tanah ditemukan
= sctiap segmen, kecuali pada tiga segmen pertama
=20 terakhir. Setiap segmen mempunyai dua saluran
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yang kecil yang dikatakan nephridia yang terbuka ke
dalam membentuk pori melalui bagian ventral. Setiap
nephridium berfungsi seperti ginjal, mengeluarkan sisa-
sisa buangan pada darah dan ekskresi.

ez n

3.4 Sistem Syaraf :b i
Sistem syaraf dari cacing tanah sangat responsif 77

terhadap berbagai rangsangan/stimulus. Adanya pusat st (s
syaraf dalam tiga segmen yang begitu halus yang -
terbentuk pada sistem syarat pusat di otak. Pusat syarat gorong
terdiri dari ganglia atau sel syaraf. Syarat tersebur dan ke
sensitif terhadap cahaya, temperatur, getaran, dan epasar
rasa. Selain keempat rangsangan tersebut, cacing tanah anterio
sangat sensitif lagi terhadap stimulasi yang mendapar duk
rangsangan dari kulit langsung ke otot, sehingga cacing dan du
tanah bereaksi. cgme
3.5 Sistem Reproduksi B

alat ref

Cacing tanah adalah mahkluk hermafrodit, posteri

yakni setiap individu memiliki alat kelamin jantan dan di dala
alat kelamin betina. Namun demikian, agar perkawinan darah
berhasil, tetap diperlukan kerjasama antara dua P wesikul
individu cacing. Keistimewaan mahluk hermafrodit antuk
adalah setiap individu dapat menghasilkan anak atau

turunannya. Berbeda dari makhluk ataupun ternak
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1sit
sat
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gamwensional yaitu hanya betina yang melahirkan anak

s L

m -ighasilkan telur.

Organ reproduksi terletak pada beberapa segmen
- =nterior tubuh cacing tanah, yang berupa organ

1 iantan dan betina serta aksesorisnya, spermatika,

+. dan kelenjar lainnya (Edwards dan lofty,
~~  Organ kelamin jantan terdiri dari dua pasang
segmen ke-10 sampai 11), kantong testis (segmen
 vesikula seminalis (segmen ke-9 sampai 13),
“ng sperma dua pasang (segmen ke-10 sampai 11),
.~ kelenjar prostat. Organ kelamin betina, meliputi
~oasang ovarium (segmen ke-13), terletak pada bagaian
amrerior, corong masuknya sel-sel telur (segmen ke-13),

~2uk dan kantong telur (segmen ke-14), spermatika

.~ dua pasang penampung sel-sel kelamin jantan

cemen ke-9 sampai 10).

Alat dasar jantan adalah testis yang merupakan
-2t reproduksi yang berkuping menempel pada muka
~osterior. Kantong testes adalah alat pelengkap terpisah
i dalam segmen ke-10 dan 11, berada di bawah urat

“arah ventral. Kantong testes berhubungan dengan
- —sikula seminalis yang merupakan kantong penyimpan

intuk sel-sel jantannya berkembang,.




Ovarium sepasang memproduksi oosit yang
berbentuk seperti buah per dan ada juga berbentuk
kipas. Oviduk (kantong telur) letaknya terbuka ke

dinding punggung dari corong ovari.

i AR E% SSR—

o
o | fraas

it U SRR
prose
-
e it

Baeoy L

{Afber Coore and Newell, 1ot} (b)

Gambar 5. Sistem Reproduksi Cacing Tanah, dilihat
dari Samping (a) dan Atas (b)
(Sihombing, 1999)

Perkawinan (kopulasi) cacing tanah sangat
ditentukan oleh klitelum, yang merupakan organ
kelamin sckunder pada cacing tanah. Pada cacing




lihat

ingat
rgan
icing

woan Klitelum terlihat sebagai pengembungan atau
semmbesaran dari beberapa somit. Organ ini terbentuk
“o somit di bagian anterior cacing tanah. Klitelum
merupakan penebalan dari jaringan epitel permukaan
“:= mengandung banyak sekali sel-sel kelenjar.
“‘=sxipun demikian kadang—kadang hanya terlihat dari
~.ir sebagai bagian yang berbeda warna.

Gambar 6. Klitelum Cacing Tanah

Saatperkawinan, klitelum menyekresilendir yang
serguna untuk menyelubungi pelekat cacing pertama
Zengan cacing pasangan. Lendir juga berguna untuk
melindungi dan melancarkan spermatozoa dari ujung
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vas deferens (male opening) pada cacing pertama agar |
mudah menuju ke kantong sperma (seminal receptacle:
pada pasangan (Waluyo, 1993). Perkawinan dapat :
dilakukan setiap waktu bila kondisi memungkinkan.
Beberapa cacing tanah melangsungkan perkawinan di
permukaan tanah danadayang melakukan didalam tanah
(Minnich, 1977). Pada saat perkawinan cacing tanah
mengeluarkan spermatozoa. Kopulasi berjalan beberapa -
menit, cukup waktu untuk mengeluarkan spermatozoa
ke dalam kantong sperma cacing pasangannya.
Akhirnya kedua cacing berpasangan tersebut berpisah,
dan keduanya siap memproduksi kokon. Bentuk kokon
cacing tanah pada famili Lumbricidae bervariasi. Ada § =ambar
yang agak bulat dan ada yang bulat panjang. Di dalam
kokon, zigot berkembang menjadi cacing tanah muda

Ja

Ti‘l”g antu

dan akhirnya keluar menjadi anak cacing.

spermat
gan D

cacing |
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1ah
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\da ~wmbar 7. Kokon Cacing Tanah Spesies Lumbricus
rubellus

1da

Jumlah cacing yang dihasilkan dari satu kokon

wrzantung banyaknya telur yang dapat dibuahi oleh

~ermatozoa dalam kokon tersebut. Menurut Gaddie

2:n Douglas (1977) seekor cacing dewasa atau
2cing bibit atau “Earthworm breeder” (cacing eisenia
wrmasuk erthworm breeder) menghasilkan satu kokon
ctizp 7 sampai 10 hari. Kokon tersebut menetas 14-
21 hari. Setiap kokon dapat menghasilkan 2-20 anak
-zcing dengan perkiraan rata-rata 7 anak cacing. Anak

zcing ini akan mencapai dewasa kelamin setelah
serumur 60-90 hari. Pada umur ini mulai terjadi
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perkembangan klitelum. Pada umur ini mulai terja(ii“
perkembangan klitelum dan pada saat klitelum tela®
mencapai pertumbuhan maksimum, cacing tanah mula:
berkembang biak. Permulaan terbentuknya klitelum
ditandai dengan adanya pengembungan tipis yang
bewarna putih dibagian ventral cacing. Satu cacing
induk diperkirakan dapat menghasilkan 1.200-1.500 ‘
anak dan kokon setiap tahun. Seribu cacing dapat
menghasilkan 1.000.000.000 cacing tanah dan kokon
selama setahun. Dewasa kelamin cacing tanah Pheretima
sp, Lumbricus rubellus dan Eisenia foetida

fz2kror

kualica:
lingkur
perkem
Keterses
keasam
lingkur
adalah:
temper

tekstur
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—=berapa Faktor Lingkungan
yang Mempengarunhi
Pertumbuhan dan
Perkembangbiakan

Cacing Tanah

aktor ckologi yang berpengaruh terhadap
F kehidupan cacing tanah baik terhadap
perkembangbiakan ~ maupun  pertumbuhan,

‘or lingkungan media juga berpengaruh terhadap

< alitas Castingnya. Menurut Martin ezal., (1981) faktor
rokungan yang berpengaruh terhadap pertumbuhan,
~erkembangbiakan, dan kesehatan cacing adalah
ctersediaan pakan, temperatur, kelembaban, derajat
ccasaman (pH), dan aerasi. Pada dasarnya kebutuhan
‘ngkungan tanah atau media tempat hidup cacing tanah
:dalah: kecukupan dan kesesuaian pakan, kelembaban,
emperatur, aerasi media, perlindungan dari cahaya,

-ckstur tanah, pH, dan konsentrasi elekerolit.



4.1 Penyediaan Pakan

Seperti halnya hewan lain cacing tanah juga
memerlukan pakan, baik yang berasal dari medianya

maupun diberikan langsung pada medianya berupa |

pakan tambahan. Catalan (1981) melaporkan jenis pakan
cacing tanah baik yang digunakan untuk reproduksi
maupun untuk penggemukan dapat berupa feses ternak.
kompos, limbah kedelai, dan pakan komersial.

Limbah ampas tahu merupakan salah satu limbah
pembuatan tahu yang berasal dari kedelai yang juga
dapat digunakan untuk pakan tambahan bagi ternak
cacing. Menurut Catalan (1981) karena cacing tanah
tidak mempunyai gigi dan membutuhkan air yang
cukup banyak, maka pakan yang diberikan mestinya
dalam bentuk bubur dengan perbandingan 25 persen
padatan dan 75 persen air yang ditabur dipermukaan
media dan jumlah pakan yang diberikan adalah sama
dengan bobot cacing yang ada.

Pemberian ampas tahu terhadap tiga spesies
cacing tanah; Pheretima sp, Eisenia foetida dan Lumbricus
rubellus dengan jumlah 0 persen, 75 persen, 150 persen,
dan 225 persen dari bobot badan memperlihatkan;
(1) perkembangan klitelum terbaik diperoleh pada

Pheretima sp dengan pemberian ampas tahu 150 persen

’% 8 Cacing Tanah

pada ter



S 115 persen; (2) pertambahan bobot badan induk
smmez: diperoleh pada E. foetida saat pemberian
“wsam zmpas tahu 225 persen; (3) tidak ada perbedaan
i kokonantara E. foetidadan L. rubellus, produksi
= rerringgi diperoleh pada pakan dosis ampas tahu
“wrsen: (4) jumlah anak terbanyak diperoleh pada
e sp dengan pemberian ampas tahu 75 persen;
s hadan anak terbaik diperoleh pada E foetida dan L.
«+ dengan pemberian ampas tahu 150 persen dan

_ " sersen; (6) biomassa cacing tanah terbaik diperoleh
“wos = foetida dan L. rubellus dengan pemberian ampas

2z 150 persen dan 225 persen.

Edwards dan lofty (1977) melaporkan adanya
“wozaruh pemberian pakan terhadap produksi kokon
.« cacing Allolobophora chlorotica dan  Lumbricus
conens; produksi kokon akan meningkatr apabila
~.-:ng tanah mengonsumsi pakan yang berasal dari feses
“wwan dibandingkan dengan pakan yang berasal dari
:naman. Cacing yang mengonsumsi pakan yang kaya
- rrogen akan mengalami pertumbuhan badan yang
“-nat serta produksi kokon yang tinggi dibandingkan
“engan pakan yang kandungan nitrogennya rendah.
“fenurut Catalan (1981) sebaiknya kandungan protein
wedia tidak lebih dari 15 persen, karena kelebihan
~rotein dapat mengakibatkan keracunan atau keasaman

~ada tembolok cacing tanah.




Andayani (1993) melakukan penelitian tentang T

e ":‘4/‘"”‘"” i f L

cacing tanah L. rubellus umur 1 bulan selama 36 hari
dan mendapatkan adanya pertambahan biomasa cacing

tanah terbaik pada media perlakuan campuran daun-
daun kering (70 persen) dan feses sapi perah (30 persen)
serta diberi pakan tambahan feses sapi perah 50 g setiap e per
hari di dalam sebuah bak plastik yang diisi satu liter
media dengan 50 g cacing tanah. sedang
acalah

4.2 Temperatur

Temperatur sangat mempengaruhi aktivitas,
metabolisme,  pertumbuhan,  reproduksi,  dan

dipeng
pertumbuhan cacing tanah. Perbedaan temperatur 77)
sangat mempengaruhi kesuburan cacing tanah. ebih b
Menurut Lee (1985) temperatur tanah bervariasi sesuai B de
dengan kedalaman tanah dan kondisi diurnal serta kondis
perubahn temperatur lingkungan. Temperatur media kedami
sebaiknya tetap dijaga pada kisaran 18-27°C (Razon dan mper
Razon, 1981), namun Lee (1985) menyatakan bahwa oeDat d
temperatur optimum media cacing tanah bervariasi di
antara spesies dan daya adaptasi masing-masing spesies. |
uhu u
Menurut Edwards dan lofty (1977) temperatur bada
optimum bagi cacing tanah Pheretima hupiensis adalah Bsen,
15-23°C, E. foetida 15,7-23,2°C dan untuk A. calignosa senuh
10-23,2°C.  Lee (1985) melaporkan temperatur bahwa
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Wi unuk perkembangbiakan  cacing  tanah
Rt rubidus dan L. rubellus berkisar antara
EBINC. sedangkan F Joetida 25°C. Menurut Annas

" = ‘enda memilih tanah dengan temperatur
- s 16-23 ' C. Edwards dan Lofty (1977) melaporkan
wwmeseiur optimal untuk Pheretima California dan
W . berturut-turut adalah 26-35°C dan 24-26°C,
Wiimgsan  temperatur  kematiannya  berturut-turut

e :.\_:.ulh 370(: dan 380C.

“criode pertumbuhan mulai dari menetas sampai
“mitanzan seksual dan jumlah kokon juga sangat
“ownzaruhi oleh temperatur udara. Menurut Minnich

- kokon yang dihasilkan mencapai empat kali
“ banyak pada suhu 16°C dibandingkan pada suhu
~ “emikian juga daya tetasnya akan lebih cepat pada
o woisi temperatur yang lebih tinggi. Kecepatan dewasa
“wwmin juga dipengaruhi oleh temperatur dimana

“ peratur yang lebih tinggi (28°C), tiga minggu lebih

ozt dewasa kelamin pada suhu 18°C.

Waluyo (1993) melaporkan penelitiannya bahwa
~u udara antara 22°C (pada malam hari) sampai 32°C
zda siang hari), dengan kelembaban media 55 -70

“ersen, cacing E. foetida mencapai dewasa kelamin secara
~enuh pada umur 35 hari. Haukka (1987) menyatakan
“zhwa suhu udara 25°C dan kelembaban 80 persen
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merupakan lingkungan optimum bagi pertumbuhas
cacing Eisenia sp. Menurut Catalan (1981) temperatus
media harus dipertahankan antara 21,1°C sampa:
29,4°C. Apabila temperatur media meningkat di atas
29,4°C, cacing tanah mulai mengalami aestivasi (cacing
tanah ridak akrif) dan reproduksi turun, mengalam:
hibernasi (tidur selama musim dingin) pada temperatur

dibawah 10°C.

4.3 Kelembaban (Rh)

Kelembaban mempunyai peranan yang sangat -

‘ TR
penting didalam mendeteksi keaktifan cacing tanah, - .
karena hal ini berhubungan dengan strukrur fisik dan & W;
LR U
proseskehidupancacingtanahyangserupadenganhewan f k.
. : el
perairan dibandingkan dengan hewan terrestrial. Cacing i |
i . o . ( "
tanah mengandung air sebanyak 70 sampai 95 persen Bsin
dari bobot hidupnya, kehilangan air merupakan masalah e
dengar
utama cacing tanah untuk dapat mempertahankan it
e . . ' ‘JL:“E' AT
fungsi-fungsi tubuhnya untuk bekerja secara normal. Ry .
Kevin (1979) menyatakan bahwa kelembaban yang ;*—"ia
dibutuhkan berkisar antara 50-80 persen, namun perlu R dia
cd
diperhatikan bahwa kelembaban yang optimal untuk -
aktivitas cacing tanah tidak sama untuk semua spesies, R
kelembaban optimum pada media agar cacing tanah ]
mencapai produksi kokon yang optimal berkisar antara empe

28-42 persen (Minnich, 1977).



Pengaruh  rendahnya kelembaban  tanah
Bl menurunkan populasi ~ cacing tanah dan
st sangbiakannya. Menurut Edwards dan lofty
= _acing tanah jenis A. chlorotica yang dipelihara
s lima ckor di lapangan dengan kelembaban
bemurec-turut 11 persen, 13,5 persen, 21 persen, 28
semen. 35,5 persen, dan 42,5 persen akan menghasilkan
. 2~ kokon yang menetas masing-masing sejumlah
L . 13.6. 8,8, dan 6,6 ckor. Selanjutnya Edwards

& Jofty (1977) menyatakan bahwa kelembaban kira-
33 persen merupakan kelembaban optimum

.« menghasilkan produksi kokon. Untuk mencapai
~2rur dan kelembaban media yang optimum
. Zkontrol dengan penyiraman air. Pada dasarnya
~»man tergantung pada iklim dan daerah setempat.

“; kondisi iklim lembab, penyiraman tidak begitu
g dilakukan sesering mungkin dibandingkan
(emzan iklim kering maupun panas. Begitu juga daerah
femean rata-rata curah hujan tinggi, penyiraman tidak
. dilakukan sesering mungkin. Pada daerah dingin,

~ 2 harus disiram hanya apabila dibutuhkan saat
i tersebut dipertahankan pada kondisi kandungan
vang tidak terlalu lembab. Pada kondisi dacrah
sering maka penyiraman harus dilakukan sesering
— ~okin dalam sehari untuk mempertahankan kondisi

O

~emperatur dan kelembaban media supaya normal.




Menurut Budiati dan Palungkun (1992) padh
kelembaban yang terlalu tinggi atau terlalu banyak i
cacing tanah akan segera menghindar untuk mencas
tempat yang pertukaran udaranya baik, karena cacing
tanah mengambil oksigen udara melalui kulitnya das

bukan mengambil oksigen dari air.

4.4 Derajat Keasaman (pH)

Mz N

Cacing tanah sangat sensitif terhadap konsentrasi Ememctr:

ion hidrogen, sechingga pH tanah merupakan faktor - il
pembatas distribusi, jumlah, dan spesies cacing tanah. mmen 2d
Lee (1985) melaporkan bahwa cacing tanah jarang peczh ((
dijumpai pada tanah dengan pH di bawah 4, umumnya } mmenveb
tidak dijumpai lagi pada pH lebih kecil dari 3,5 derajat mErsebut
keasaman (pH) media optimum bagi cacing tanah mmruk |
adalah 6,8-7,2 (Catalan, 1981), namun masing-masing berprod
spesies mempunyai interval nilai pH yang optimum. Srmatia
Menurut Edwards dan Lofty (1977), E. foetida ¥ ::_:IS?
menyukai tanah dengan pH antara 7,0 sampai 8,0, '
Magascolexsp pH antara4,5-4,7 dan Bimastos lonnergipH A
antara 4,7 sampai 5,1, sedangkan L. rubellus, L.terrestris. mudah
L. castaneus, Oktolasion cyaneum, Dendrodrilus rubidus CaCO
interval pH-nya adalah 3,7 sampai 7,0 (Lee, 1985), scbanya
Pheretima sp dengan pH 6,5-8,3 (Yulipriyanto, 1993). menaik

Cacing tanah A. chlorotica yang dipelihara pada pH 4,0
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wmoe <.+ akan mengalami kematian dalam waktu 24

g | Minnich, 1977).

Sakteri mempunyai peran yang sangat penting

Marm  mencerna zat-zat makanan melalui proses
wwenasic Dalam proses fermentasi, bakteri akan
memehasilkan asam. Bila media asam dan cacing
won memaksa untuk makan makanan yang banyak
ww=zandungasam, kelenjar kalsiferus tidak cukup untuk
woooralkan asam, maka fermentasi terus berlangsung
== rembolok cacing tanah, dan akhirnya tembolok
wes 2dioasam, sehingga terjadi pembengkakan dan
seczn (Catalan, 1981). pH yang terlalu asam juga akan
wemvebabkan dormansi atau diapause dan pada saat
“wwchur cacing tanah tidak dapat melakukan fungsinya
“u& memperbaiki struktur tanah dan tidak dapat
weroroduksi, akhirnya cacing tanah akan mengalami

«wmatian. pH yang terlalu asam juga akan menyebabkan

«erzcunan, mengakibatkan konvulsi, paralisis, dan

c«nirnva mengalami kematian (Minnich, 1977).

Mengontrol keasaman pada media cacing tanah
~dah dilakukan dengan menggunakan kapur karbonat
~2C0O,). Menurut Waluyo (1993) penambahan kapur
hanyak 0,3 persen dari berat campuran media akan
—cnaikkan pH antara 0,14-0,39 dan pH tertinggi yang
“ capai sebesar 7,91. Selain untuk meningkatkan pH

eberaps Fal
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bahan media, kapur juga berfungsi untuk menyupla:

kebutuhan kalsium. Peningkatan komposisi kalsium i1y
media secara langsung akan berpengaruh terhadap e 21
produksi kokon. Kokon mengandung komponen M2
yang sebagian besar dari kalsium. Dengan demikian P i,

peningkatan komponen ini akan berpengaruh terhadap
produksi kokon. Ball (1977) menyatakan bahwa bila %5 Ac
dilihac dari sejarah atau pola adaprasinya, beberapa
spesies cacing tanah beradaptasi sangat baik pada

lingkungan yang mengandung kapur tinggi. fﬂib P
Waluyo (1993) melaporkan panjang tubuh, berat e
dan perkembangan klitelum yang tidak berbeda pada Bpesics
cacing tanah E. foetida yang diberi kapur 0,3 persen dan gang |
tanpa pemberian kapur. Panjang tubuh umur empat sendah
minggu pada penambahan kapur 0,3 persen dan tanpa §  *7sen
penambahan kapur adalah masing-masing 10,0 cm dan zanah.
9,7 cm, berat 0,58 g dan 0,53 g serta dewasa kelamin pemscn
(65 persen) dan (75 persen). Jumlah kokon cacing tanah amun
minggu keenam pada penambahan kapur 0,3 persen §  #=2izh
adalah 170 butir dan tanpa penambahan kapur adalah tanah
142 butir. Kondisi kelebihan basa jarang terjadi, dan sDany:
dapat diatasi dengan penambahan dry peat moss (sisa-sisa ]
lumut yang kering) ke dalam media yang mempunyai R d
pH 3 sampai 5, selain itu dapat juga digunakan kertas 1975)
koran (news print) atau air hujan (Gaddie dan Douglas, 1 :m:eg

1975; Catalan, 1981).
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{-nurut Gaddie dan Douglas (1975), bila media

o man basa maka cacing tanah akan mengalami
Mendrasi atau kekeringan, warna kulit pucat, tubuh
oo berat badan turun, dan akhirnya mengalami
ML T2 11

£ 3 Aerasi Media

“lenurut Lee (1985) oksigen untuk respirasi dapat
_~-lch dari udara atau dari air yang teroksigenisasi.
.. .-dikit bukti bahwa konsentrasi oksigen tanah
~=oengaruhi distribusi cacing pada tanah. Beberapa

< dapat bertahan hidup untuk periode waktu
.~ lama dengan konsentrasi oksigen yang sangat
~~2h (Edwards dan lofty, 1977). Demikian juga
- ~sentrasi CO, dapat mempengaruhi distribusi cacing
anah. Cacing tanah E. foetida tidak terpengaruh olch
~sentrasi CO, dalam tanah lebih dari 25 persen,
—2mun secara normal konsentrasi CO, dalam tanah
22212h 0,01 persen sampai 15,5 persen walaupun cacing
~:nzh dapat bertahan hidup dengan konsentrasi CO,
“hanyak 50 persen (Edwards dan Lofty, g

Untuk mencapai kesecimbangan sirkulasi O,
serlu dilakukan aerasi. Menurut Gaddie sdan Douglas
1975), aerasi media yang baik sangat penting untuk
mencegah akumulasi asam dan gas-gas dalam media.
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Menurut Simandjuntak dan Waluto (1982), acras
yang baik dapat diciptakan dengan penambahas
bahan-bahan yang mempunyai kandungan serat kasas
yang tinggi seperti serbuk gergaji, jerami atau sekami.
dan juga untuk memberi aerasi perlu dibalik satu kat
seminggu (Guerrero, 1981).

4.6 Tekstur Tanah

Edwards dan Lofty (1977) melaporkan hasil -
penelitian pada beberapa jenis tanah terhadap populasi
cacing tanah di Scotlandia yakni populasi cacing tanah |
lebih tinggi pada tanah yang kandungan liatnya rendah |
dan sedang, dibandingkan dengan jenis tanah yang
kandungan liatnya tinggi atau tanah yang pasirnya
tinggi dan tanah aluvial. Lee (1985) mengemukakan
bahwa pada tanah yang berstruktur kasar, kandungan
liatnya tinggi dan daerah-daerah yang bercurahan hujan
yang tinggi jarang dijumpai cacing tanah, karena cacing
tanah menghendaki tekstur tanah yang tidak kasar dan
kandungan liatnya rendah.

4.7 Perlindungan dari Cahaya

Menurut Lee (1985) cacing tanah akan menderita
dan dapat mati apabila diberi cahaya ultraviolet dan
toleransinya sangat bervariasi, spesies yang banyak

y | Cacing Tanan
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“omennva kurang sensitif dibandingkan dengan yang

“ = pigmennya. Walaupun demikian secara umum
= anah sangat peka terhadap cahaya, ultraviolet
wer membahayakan, terbukti dengan adanya cacing
~wnc mati pada lapisan permukaan media setelah

womzalami paparan cahaya ultravioler dari matahari
“wards dan Lofty, 1977). Menurut Gaddie dan
_oslas (1975) pada tubuh cacing tanah, terutama
“wc 20 ujung depan (anterior), terdapat banyak sel yang
“2 terhadap cahaya. Oleh karena itu, semua kegiatan
~-crti mencari makan dan kawin dilakukan pada
= 2m hari, sedangkan siang hari cacing tanah bergerak
-~ ~zwah permukaan tanah.
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Cacing tanah merupakan salah satu jenis fauna yang ikut melengkapi b
khazanah hayati fauna Indonesia yang termasuk ke dalam kelompok ‘
hewan tingkat rendah, dan merupakan kelompok annelida, dimana cacing
banyak ditemukan di lingkungan terrestrial basah.

Secara langsung atau tidak langsung cacing tanah bermanfaat bagi
manusia, misalnya sebagai sumber pupuk organik, peningkatan manfaat
limbah organik, sumber protein hewani, bahan baku obat dan kosmetik,
dan sebagainya.

Buku ini juga membahas biologi cacing tanah mulai dari sistem pencer-
naan, sistem peredaran darah, sistem respirasi dan ekskresi, sistem syaraf,
dan sistem reproduksi. Selain itu dibahas juga faktor ekologi yang berpen-
garuh terthadap kehidupan cacing tanah baik terhadap perkembangbiakan
maupun pertumbuhannya.
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